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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara Psychological Well-Being dengan stres kerja 

pada admin media sosial Instagram dengan subjek dalam penelitian ini sebanyak 110 admin media sosial 

Instagram. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online dari 7 Mei hingga 17 Mei 2024. Hipotesis yang diuji 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah terdapat antara hubungan yang negatif antara psychological well-being 

dengan stres kerja Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi (rxy) 

= -0,231, dengan p = 0,015 (p<0,050), yang berarti, ada hubungan negatif antara psychological well-being 

dengan stres kerja pada admin media sosial Instagram. Nilai koefisien determinasi (R) sebesar 0,053, temuan 

tersebut menyatakan variabel psychological well-being memberikan sumbangan efektifitas sebesar 5,3% 

sedangkan 94,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Admin Media Sosial Instagram, Psychological Well-Being, Stres Kerja. 

 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between Psychological Well-Being and work stress among 

Instagram social media administrators, with a sample of 110 Instagram social media administrators. The 

questionnaire was distributed online from May 7 to May 17, 2024. The hypothesis tested in this study is that 

there is a negative relationship between psychological well-being and work stress. Data collection in this study 

used the Likert Scale. The data analysis method used was product moment correlation analysis. Based on the 

research results, a correlation coefficient (rxy) of -0.231 was obtained, with p = 0.015 (p<0.050), indicating a 

negative relationship between psychological well-being and work stress among Instagram social media 

administrators. The coefficient of determination (R) value is 0.053, which means that the psychological well- 

being variable contributes 5.3% effectiveness, while 94.7% is influenced by other variables not examined in this 

study. 

Keywords: Instagram Social Media Administrators, Psychological Well-Being, Work Stress. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat 

menyebabkan perubahan budaya dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Salah satu 

contohnya adalah media sosial, yang kini 

menjadi platform penting untuk peluang bisnis 

di era modern. Meskipun masih banyak pelaku 

bisnis yang belum familiar dengan internet, 

dorongan bisnis yang semakin maju dan beralih 

ke digital, memaksa banyak dari mereka untuk 

mulai memanfaatkannya. Peningkatan 

penggunaan internet, baik melalui komputer, 

notebook, maupun ponsel, semakin mendukung 

tren ini. (Wibowo, 2015). 

Menurut Pangerapan, Boham dan 

Randang (2020), Internet kini tidak hanya 

digunakan untuk interaksi dan menjalin suatu 

hubungan, namun juga sebagai alat untuk 

promosi, memasarkan produk dan tren terkini. 

Media sosial seperti Twitter, Facebook, 

Instagram, YouTube, dan TikTok sangat 

popular, dengan media sosial Instagram 

menjadi salah satu yang paling diminati. 

Menurut Irwandani dan Juariyah (2016), 

Instagram adalah sebuah aplikasi yang dapat 

memperlihatkan berbagai macam foto yang 

bisa saja membuat pengguna memakai gambar, 

mengaplikasikan penyaring digital dan 

menyebarkannya ke seluruh media sosial 

khususnya aplikasi Instagram itu sendiri. 

Interaksi sosial di Instagram dilakukan dengan 

mengikuti akun pengguna lain dan 

mendapatkan pengikut. Pengguna dapat 

berkomunikasi dengan saling memberi "like" 

dan mengomentari foto-foto yang diunggah 

oleh pengguna lain, sehingga terjalin hubungan 

antar pemakai Instagram. 

Menurut Peneilitian dari Feroza dan 

Misnawati (2020), Informasi yang diberikan 

melalui media sosial Instagram tidak semuanya 

dipahami oleh penggunanya. Instagram 

merupakan alat untuk berkomunikasi dengan 

konsumen. Dengan banyaknya ulasan atau 

tanggapan yang diterima, memerlukan waktu 

yang cukup lama bagi admin media sosial 

Instagram untuk menanggapinya. Admin media 

sosial Instagram merupakan pengguna akun 

Instagram yang memakai aplikasi Instagram 

untuk mempromosikan dan menjual produk 

berupa barang atau jasa, melewati fitur posting 

produk yang dipasarkan. Biasanya, admin 

media sosial Instagram memiliki cara untuk 

menanganinya dengan memberikan penjelasan 

hingga konsumen dapat mengerti dengan 

mudah, dan berupaya memberikan tanggapan 

cepat terhadap interaksi yang dilakukan melalui 

akun Instagram. Admin media sosial Instagram 

memiliki peran yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan dari suatu bisnis yang dijalani. 

Menurut Scott (2015), Tugas utama dari admin 

media sosial Instagram, yakni membuat dan 

merencanakan konten, mengelola interaksi 

seperti menanggapi komentar atau membangun 

hubungan baik, memonitor dan menganalisa 

kinerja, melakukan riset seperti mengikuti tren, 

mengembangkan strategi pemasaran, kolaborasi 

dengan influenser, menjaga konsistensi 

branding, serta mengatasi krisis dan masalah. 

Menurut Karunia, & Jatmiko (2020), 

berdasarkan hasil survei PPM Manajemen, 

diketahui bahwa 80% pekerja mengalami gejala 

stres. Pada tahun 2020, populasi penduduk di 

Indonesia sebanyak 272,1 juta. Psikolog 

sekaligus Head of Center for Human Capital 

Development PPM Manajemen Maharsi 

Anindyajati mengatakan, stres terbesar yang 

dialami oleh responden adalah terkait dengan 

kekhawatiran akan kesehatan dan keselamatan 

anggota keluarga yang mencapai 59%. Di sisi 

lain, stres akibat memikirkan keberlangsungan 

usaha di masa pandemi ini, sektor jasa 

memberikan respon tertinggi sebesar 31%, 

perdagangan dan konstruksi masing-masing 

30%, manufaktur 26%, terakhir pertambangan 

19%. 

Menurut Robertson dan Cooper (2021) 

memberikan penjelasan mengenai 

kesejahteraan psikologis (Psychological Well- 

Being) ditempat kerja sebagai tingkat emosi 

dan tujuan psikologis yang dialami individu di 

tempat kerja. Menurut penelitian didaerah 

Jakarta yang dilaksanakan oleh Kurnia (2018), 

menemukan hasil yaitu, adanya hubungan yang 
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signifikan antara stres kerja dan psychological 

well-being, dimana 16,8 % dari psychological 

well-being dipengaruhi oleh stres di tempat 

kerja. Penelitian ini searah dengan riset yang 

dilakukan oleh Jasmani (2018), mendapatkan 

hasil yaitu, stres kerja mempunyai korelasi 

positif yang signifikan dengan psychological 

well-being. 

Adapun hasil survey yang dilaksanakan 

oleh peneliti kepada 11 subjek pada tanggal 1 

Juni 2023 – 3 Juni 2023 lalu menggunakan 

google formulir yang disebarluaskan secara 

online kepada admin media sosial Instagram. 

Didapatkan hasil bahwa 9 dari 11 subjek pernah 

merasa cemas terhadap komentar positif 

maupun negatif dari customer. Selanjutnya, 6 

dari 11 subjek pernah pusing merasa pusing 

terhadap komentar postitif maupun negatif 

yang diberikan oleh customer. Akan tetapi, 5 

dari 11 subjek tidak pernah menunda pekerjaan 

ketika diberikan komentar positif maupun 

negatif oleh customer. Dari hasil survey diatas, 

menyatakan bahwa admin media sosial 

Instagram pernah merasa cemas dan pusing 

terhadap komentar positif maupun negatif oleh 

customer. Namun, beberapa admin media sosial 

Instagram, tidak pernah menunda pekerjaan 

ketika diberikan komentar positif maupun 

negatif. Berdasarkan hasil survey diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa adanya stres kerja pada 

admin media sosial Instagram. 

Dalam penelitian Goldstein (2007), 

yang menyatakan bahwa individu yang 

mempunyai psychological well-being yang 

tinggi mampu merendahkan stres. Dengan 

demikian individu yang mengalami stres dapat 

mengganggu psychological well-being. Selain 

itu, penelitian ini searah dengan hasil dari 

penelitian Panggabean, Hariz dan Darmayanti 

(2022) tentang “Pengaruh Psychological Well- 

Being dan Kepuasan Kerja Terhadap Stres 

Kerja Anggota Himpunan Penerjemah 

Indonesia”, terdapat hubungan yang signifikan 

antara psychological well-being terhadap stres 

kerja dan sebaliknya. Namun, berdasarkan 

kriteria yang digunakan oleh peneiliti tersebut 

diketahui  bahwa  hipotesis  penelitian  ini 

menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara psychological well-being 

dengan tingkat stres kerja yang dialami anggota 

Himpunan Penerjemah Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan Psychological Well- 

Being dengan stres kerja pada admin media 

sosial Instagram. 

 

METODE 

Metode pengumpulan data yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

Skala Likert, yaitu skala yang berisi 

pernyataan-pernyataan mengenai objek sikap, 

Davin (2019). Variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah psychological well- 

being dan variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Stres Kerja. Subjek 

penelitian yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah admin media sosial yang 

aktif dalam bisnis di Instagram sebanyak 110 

subjek. 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA. 

Pengukuran psychological well-being 

menggunakan teori dari Ryff dan Keyes (1995), 

yakni terdapat enam aspek psychological well- 

being. Skala psychological well-being ini telah 

dimodifikasi oleh peneliti dalam penelitian ini 

dari awalnya menggunakan bahasa Inggris 

menjadi bahasa Indonesia yang terdiri dari 18 

aitem dan bersumber dari skala yang sudah 

dibuat dan disusun oleh Garcia & Asgarabad 

(2023), kemudian melakukan uji coba (try out), 

sehingga dapat digunakan sebagai skala dalam 

penelitian. Skala ini memiliki pernyataan dari 

sikap terdapat dua macam, yaitu pernyataan 

yang mendukung (favoriable) dan pernyataan 

yang tidak mendukung (unfavoriable). 
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Tabel 1. Tabel Blueprint Skala Psychological 

Well-Being Sebelum Uji coba 

 
No Dimensi Nomor Aitem 

 

 Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Penerimaan Diri 1, 15 16 3 

 

2 
 

Hubungan Positif dengan 
   

 Orang Lain 3 14,18 3 

 
3 

 
Kemandirian 

 
6, 13 

 
10 

 
3 

4 Penguasaan Lingkungan 11,12 17 3 

5 Tujuan Hidup. 4 2,7 3 

6 Pertumbuhan Pribadi 5,8 9 3 

Jumlah 10 18 18 

Sebelum skala digunakan untuk 

penelitian, peneliti melakukan uji coba skala 

terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas alat ukur yang akan digunakan. 

Menurut Azwar (2015) reliabilitas adalah upaya 

untuk mengetahui seberapa jauh hasil dari 

pengukuran stabil koefisien, apabila ditindakan 

pengukuran dua kali atau lebih mengarah pada 

indikasi yang sama dengan alat ukur yang sama 

juga. Apabila jumlah aitem yang lolos masih 

tidak memenuhi syarat dari jumlah yang 

diharapkan, dapat dipertimbangkan untuk 

merendahkan sedikit batas kriteria misalnya 

menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang 

diharapkan mampu tercapai. Jika aitem 

mempunyai nilai rix dibawah 0,20 sangat tidak 

disarankan untuk digunakan karena untuk 

merendahkan batas kriteria rix maka aitem 

digugurkan atau diganti (Azwar, 2015). Dalam 

penelitian ini, peneliti menetapkan daya beda 

diatas atau sama dengan 0,30. sehingga aitem 

dengan koefisien < 0,30 dinyatakan tidak valid, 

sedangkan aitem yang dipandang valid adalah 

aitem dengan koefisien korelasi ≥ 0,30. Untuk 

indeks daya beda aitem dilihat menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas menggunakan teknik alpha dengan 

koefisien reliabilitas (rxx’) tersedia dalam 

rentang angka 0 sampai 1,00. Apabila koefisien 

reliabilitas semakin tinggi hampir mencapai 

angka 1,00 artinya pengukuran semakin reliabel, 

namun nyatanya dalam pengukuran psikologi 

koefisien sempurna yang mencapai angka 

rxx’=1,00 belum pernah dijumpai (Azwar, 

2015). 

Pengujian ini bertujuan untuk 

menentukan reliabilitas skala dan menentukan 

indeks daya beda item yang dilaksanakan pada 

tanggal 21 Februari 2024 - 4 April 2024 kepada 

50 subjek yang menjadi admin media sosial 

Instagram. Proses uji coba ini dilaksanakan 

dengan menyebarkan skala yang berbentuk 

formulir daring melalui google form 

Selanjutnya, peneliti menganalisis hasil uji 

coba skala Psychological Well-Being, terdiri 

dari 18 aitem dengan 3 aitem yang skor 

koefisien aitem-total dibawah <0,30 sehingga 

aitem harus digugurkan. Uji coba skala 

dilakukan guna mengetahui aitem yang 

disebarkan mampu mendiskriminasikan admin 

media sosial Instagram yang memiliki ciri-ciri 

yang dapat diukur. Hasil uji reliabilitas skala 

Psychological Well-Being menunjukkan bahwa 

skala memiliki reliabilitas yang baik, dengan 

nilai Alpha Cronbach = 0,860. Berikut tabel 

distribusi skala Psychological Well-Being 

setelah uji coba. 

Tabel 2. Tabel Blueprint Skala Psychological 

Well-Being Sesudah Ujicoba 

 

 

Pengukuran stres kerja menggunakan 

teori dari Robbins (2006), yakni terdapat tiga 

aspek stres kerja. Skala stres kerja ini telah 

dimodifikasi dan jumlah aitemnya telah 

diseimbangkan oleh peneliti dalam penelitian 

ini dari awalnya menggunakan bahasa Inggris 

menjadi bahasa Indonesia yang terdiri dari 48 

aitem menjadi 15 sesuai dengan kebutuhan 

penelitian dan bersumber dari skala yang sudah 
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dibuat dan disusun oleh Pristiawati, Sudarnoto 

dan Suryani (2022), kemudian melakukan uji 

coba (try out), sehingga dapat digunakan 

sebagai skala dalam penelitian. Skala ini 

memiliki pernyataan dari sikap yaitu 

pernyataan yang mendukung (favoriable). 

Tabel 3. Tabel Blueprint Skala Stres Kerja 

Sebelum dan Sesudah Ujicoba 

 

Aitem Skala 

angka 1,00 artinya pengukuran semakin reliabel, 

namun nyatanya dalam pengukuran psikologi 

koefisien sempurna yang mencapai angka 

rxx’=1,00 belum pernah dijumpai (Azwar, 

2015). 

Pengujian ini bertujuan untuk 

menentukan reliabilitas skala dan menentukan 

indeks daya beda item yang dilaksanakan pada 

tanggal 21 Februari 2024 - 4 April 2024 kepada 

50 subjek yang menjadi admin media sosial 
No Aspek 

 

Favourable 

Total Instagram. Proses uji coba ini dilaksanakan 
dengan menyebarkan skala yang berbentuk 

1. Fisiologis 1, 2, 3, 4, 5 5 

2. Psikologis 6, 7, 8, 9, 10 5 

3. Perilaku 11, 12, 13, 14, 15 5 

Jumlah 15 

Sebelum skala digunakan untuk 

penelitian, peneliti melakukan uji coba skala 

terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas alat ukur yang akan digunakan. 

Menurut Azwar (2015) reliabilitas adalah upaya 

untuk mengetahui seberapa jauh hasil dari 

pengukuran stabil koefisien, apabila ditindakan 

pengukuran dua kali atau lebih mengarah pada 

indikasi yang sama dengan alat ukur yang sama 

juga. Apabila jumlah aitem yang lolos masih 

tidak memenuhi syarat dari jumlah yang 

diharapkan, dapat dipertimbangkan untuk 

merendahkan sedikit batas kriteria misalnya 

menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang 

diharapkan mampu tercapai. Jika aitem 

mempunyai nilai rix dibawah 0,20 sangat tidak 

disarankan untuk digunakan karena untuk 

merendahkan batas kriteria rix maka aitem 

digugurkan atau diganti (Azwar, 2015). Dalam 

penelitian ini, peneliti menetapkan daya beda 

diatas atau sama dengan 0,30. sehingga aitem 

dengan koefisien < 0,30 dinyatakan tidak valid, 

sedangkan aitem yang dipandang valid adalah 

aitem dengan koefisien korelasi ≥ 0,30. Untuk 

indeks daya beda aitem dilihat menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas menggunakan teknik alpha dengan 

koefisien reliabilitas (rxx’) tersedia dalam 

rentang angka 0 sampai 1,00. Apabila koefisien 

reliabilitas semakin tinggi hampir mencapai 

formulir daring melalui google form 

Selanjutnya, peneliti menganalisis hasil uji 

coba skala Stres Kerja terdiri dari 15 aitem 

dengan tidak ada skor koefisien aitem-total 

dibawah <0,30 sehingga aitem tersebut 

dinyatakan lulus. Uji coba skala dilaksanakan 

peneliti untuk mengetahui aitem yang 

disebarkan mampu mendiskriminasikan admin 

media sosial Instagram yang memiliki ciri-ciri 

yang dapat diukur. Hasil uji reliabilitas skala 

Stres Kerja menunjukkan bahwa skala memiliki 

reliabilitas yang baik, dengan nilai Alpha 

Cronbach = 0,892. 

 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Sugiyono (2015), 

Menjelaskan bahwa metode penelitian 

kuantitatif didasarkan pada filosofi 

positivisme, digunakan untuk mempelajari 

populasi dan menganalisis data secara 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan. Metode analisis data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini 

merupakan korelasi product moment. 

Metode analisis data yang digunakan oleh 

peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dari kedua variabel yaitu, 

psychological well-being dan stres kerja. Cara 

yang digunakan adalah dengan aplikasi SPSS 

(Statistic of Package for Social Science). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data penelitian dilakukan 

pada tanggal 7 Mei 2024 - 17 Mei 2024 yang 

dilaksanakan secara daring melalui link google 

form. Skala penelitian diisi oleh 110 subjek 

yang sesuai dengan kriteria dan data yang telah 

didapat serta dianalisis untuk data penelitian. 

Deskripsi data penelitian ini berdasarkan Skala 

Stres Kerja dan Psychological Well-Being yang 

akan dipakai sebagai landasan dari pengujian 

hipotesis dengan memakai skor hipotetik dan 

empirik. Berdasarkan perolehan hasil data dari 

analisis Skala Stres Kerja dengan total aitem 

berjumlah 15 aitem. 1 merupakan jumlah skor 

yang paling rendah dan 4 adalah jumlah skor 

yang paling tinggi. Skor minimum hipotetik 

yakni (1 x N aitem) 1 x 15 = 15, dan skor 

maksimum hipotetik yakni (4 x N aitem) 4 x 15 

= 60. Rerata (Mean) hipotetik adalah (60 + 15) : 

2 = 37,5 dengan standar deviasi (60-15) : 6 = 

7,5. Sedangkan untuk perhitungan data empirik, 

memperoleh skor minimum empirik berjumlah 

21 sedangkan skor maksimum empirik 

berjumlah 38. Rerata empirik berjumlah 27,43 

beserta standar deviasi empirik adalah 3,552. 

Berdasarkan perolehan hasil data analisis Skala 

Psychological Well-Being dengan total aitem 

berjumlah 15 aitem. Skor minimum hipotetik 

yakni (1 x N aitem) 1 x 15 = 15, sedangkan 

skor maksimum hipotetik adalah (4 x N aitem) 

4 x 15 = 60. Rerata (Mean) hipotetik adalah 

(60+15) : 2 = 37,5, dengan standar deviasi (60- 

15) : 6 = 7,5. Sedangkan untuk perhitungan 

data empirik, memperoleh skor minimal 

empirik sebesar 27 dan sjor maksimal empirik 

adalah 47. Rerata empirik sebesar 37,41 

sedangkan standar deviasi empirik adalah 3,908. 

Deskripsi data penelitian yang menjadi dasar 

untuk pengujian hipotesis ini diperoleh dari dua 

skala, yakni Skala Psychological Well-Being 

dan Skala Stres Kerja, yang dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel  4.  Deskripsi  Data  Penelitian  Skala 

Psychological Well-Being dan Skala Stres Kerja 

 

Kategorisasi Hasil Penelitian 

menurut Azwar (2016) Kategorisasi 

data digunakan untuk mengelompokkan 

individu dengan cara berjenjang yang mengacu 

pada suatu kontinum yang ditentukan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 

klasifikasi yakni: tinggi, sedang dan rendah. 

a. Stres Kerja 

Peneliti melakukan pengkategorisasi 

pada variabel Stres Kerja berlandaskan nilai 

mean dan standar deviasi hipotetik di 

kelompokkan menjadi tiga kategori, yakni 

kategori tinggi, sedang, rendah. Berikut 

merupakan hasil kategorisasi penelitian pada 

variabel 

Tabel 5. Kategorisasi Skor Skala Stres Kerja 
 

 

Kategori 

 

Pedoman 

 

Skor 

N 
 

Persentase 

 Tinggi X ≥ μ + 

1.σ 
X ≥ 

45 
0 0% 

Sedang (μ – 1.σ) 30 ≤ 
  

 ≤ X < (μ X < 20 18.2% 

 + 1.σ) 45   

Rendah X < μ – 

1.σ 

X < 

30 

 

90 

 

81.8% 

Total   110 100% 

 

Dari hasil klasifikasi diatas, terlihat jelas 

bahwa admin media sosial di Instagram 

memiliki tingkat stres kerja sebanyak 0 

responden (0%) masuk kedalam kategori tinggi, 

20 responden (18,2%) masuk dalam kategori 

sedang, dan 90 responden (81,8%) termasuk 

dalam kategori yang rendah. Dalam hal tersebut 

menyatakan bahwa lima puluh persen dari 

subjek penelitian mempunyai tingkat stres kerja 

yang rendah. 
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b. Psychological Well-Being 

Tabel 6. Kategorisasi Skor Skala Psychological 

Well-Being 

menjelaskan bahwa koefisien tersebut dapat 

mengindikasikan derajat kekuatan korelasi 

antar variabel tersebut. Jumlah koefisien berada 

diantara angka desimal dari +1.00 hingga -1.00, 

dan nilai tersebut menggambarkan beragam 

tingkat keterkaitan, mulai dari sangat lemah 

sampai sangat kuat. Tingkat kekuatan 

keterkaitan dapat diamati dalam tabel berikut. 

Tabel 7. Pedoman Interpretasi Koefisien 

Korelasi 

Sugiyono (2013) 
 

 

 

 

 

Dari hasil klasifikasi diatas, terlihat 

jelas bahwa admin media sosial di Instagram 

memiliki tingkat psychological well-being 

sebanyak 6 responden (5.5%), masuk kedalam 

kategori rendah, 103 responden (93.6%) masuk 

dalam kategori sedang, dan 1 responden (0.9%) 

termasuk dalam kategori yang tinggi. Dalam 

hal tersebut menyatakan bahwa lima puluh 

persen dari subjek penelitian mempunyai 

tingkat Psychological Well-Being yang sedang. 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakasanakan 

oleh peneliti, menggunakan metode korelasi 

product moment yang dikemukakan oleh Karl 

Person (Sugiyono, 2015). Menurut Hadi (2015), 

Metode korelasi dalam penelitian ini berfungsi 

untuk menunjukkan hubungan antara dua 

variabel yakni psychological well-being 

(sebagai variabel bebas) dan stres kerja 

(sebagai variabel terikat). Panduan dalam 

pengujian korelasi ini yaitu jika p < 0,050 

artinya terdapat korelasi dan jika p > 0,050 

maka tidak terdapat korelasi antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Bedasarkan 

perolehan hasil penelitian diatas, 

Hasil dari analisis pearson correlation 

diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,231 

dengan p = 0,015 (p<0,050). Interpretasi nilai 

koefisien ini mengacu pada panduan yang 

diberikan  oleh  Sugiyono  (2014),  yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengujian hipotesis berikut, 

mendapatkan koefisien korelasi sebesar (rxy) = - 

0,231 dengan p = 0,015 (p<0,050), artinya 

tingkat koefisien korelasi dalam pengujian 

hipotesis variabel psychological well-being 

serta stress kerja termasuk interval koefisien 

yang lemah. hal ini mebuktikan bahwa adanya 

hubungan negatif antara psychological well- 

being dan stres kerja pada admin media sosial 

Instagram. Admin media sosial Instagram 

dengan psychological well-being yang rendah 

tentu meningkatkan stres kerja yang dialami 

admin media sosial Instagram. Begitupun 

sebaliknya, semakin tinggi psychological well- 

being pada admin media sosial Instagram maka 

akan mengurangi tingkat stres kerja yang 

dialami admin media sosial Instagram, Dengan 

demikian, hipotesis yang dinyatakan peneliti 

bisa diterima. 

Hasil dari analisis data menggunakan 

angka koefisien determinasi (R2) didapat 

sebesar 0,053, temuan tersebut menyatakan 

variabel psychological well-being memberikan 

 

Kategori 

 

Pedoman 

 

Skor 

N 
 

Persentase 

 Tinggi X ≥ μ + 

1.σ 
X ≥ 

45 
1 0.9% 

Sedang (μ – 1.σ) 30 ≤ 
  

 ≤ X < (μ X < 103 93.6% 

 + 1.σ) 45   

Rendah X < μ – 

1.σ 

X < 

30 

 

6 

 

5.5% 

Total   110 100% 

 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

hubungan 

0,00-0,199 Sangat Lemah 

0,20-0,399 Lemah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 
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sumbangan efektifitas sebesar 5,3% sedangkan 

94,7% dipengaruhi dari variabel lainnya yang 

tidak di teliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

negatif antara psychological well-being dengan 

stres kerja pada admin media sosial Instagram. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

psychological well-being, semakin rendah juga 

stres kerja pada admin media sosial Instagram. 

Sebaliknya, jika semakin tinggi stres kerja, 

semakin rendah juga psychological well-being 

yang dimiliki admin media sosial Instagram 

dan membuktikan bahwa hipotesis yang 

diusulkan dalam penelitian ini dapat diterima. 
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